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Kata Kunci: [Pelatihan, Abstrak: Pada era digital ini, Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
Manajemen Keuangan, di Desa Sei Rampah Kabupaten Serdang Bedagai dituntut untuk
BUMDes] meningkatkan efisiensi operasional mereka dalam mengelola

keuangan. Salah satu cara untuk mencapai hal tersebut adalah
melalui pelatihan manajemen keuangan digital. Penelitian ini
bertujuan untuk menyelenggarakan pelatihan manajemen
keuangan digital bagi anggota BUMDes di Desa Serdang
Bedagai dengan tujuan meningkatkan pemahaman tentang
manajemen keuangan digital dan efisiensi operasional
BUMDes. Metode pelaksanaan meliputi tahap persiapan,
pelaksanaan pelatihan, dan evaluasi. Hasil yang diharapkan
dari penelitian ini adalah peningkatan kompetensi anggota
BUMDes dalam manajemen keuangan digital, peningkatan
efisiensi operasional BUMDes melalui implementasi teknologi
digital, serta berbagai manfaat baik bagi BUMDes maupun
masyarakat desa dalam hal kinerja dan keberlanjutan usaha.
Rekomendasi yang diberikan adalah pelaksanaan pelatihan
lanjutan dan pendampingan berkala, serta pengembangan
jaringan dengan BUMDes lain untuk berbagi pengetahuan dan
pengalaman. Diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan kontribusi positif dalam pengembangan BUMDes
dan peningkatan kesejahteraan masyarakat desa.
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Pendahuluan

Manajemen keuangan yang efisien adalah kunci keberhasilan bagi setiap
organisasi, termasuk Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) (Sofyani et al., 2020). BUMDes
memainkan peran penting dalam menggerakkan roda perekonomian di tingkat desa
dengan menyediakan berbagai layanan dan produk yang dibutuhkan oleh masyarakat
(Hayati, 2021). Namun, untuk dapat beroperasi secara optimal, BUMDes memerlukan
sistem manajemen keuangan yang baik dan efisien. Pentingnya manajemen keuangan
yang efisien bagi BUMDes Manajemen keuangan yang efisien memungkinkan BUMDes
untuk (Hayati, 2021). Mengoptimalkan penggunaan dana dengan pengelolaan yang tepat,
BUMDes dapat memastikan bahwa setiap dana yang tersedia digunakan dengan sebaik-
baiknya untuk mendukung operasional dan pengembangan usaha (Hayati, 2021).

Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas sistem keuangan yang transparan
dan akuntabel membangun kepercayaan masyarakat dan pemangku kepentingan
terhadap BUMDes (Puspitasari et al., 2022). Efisiensi dalam manajemen keuangan
membantu BUMDes untuk menjalankan operasional sehari-hari dengan lebih efektif,
mengurangi pemborosan, dan meningkatkan produktivitas (Asih etal.,, 2024). Manajemen
keuangan yang baik memastikan BUMDes mampu bertahan dalam jangka panjang,
dengan memiliki cadangan keuangan yang memadai untuk menghadapi situasi tak
terduga (Prasetya, 2020). Tantangan yang dihadapi BUMDes di Desa Serdang Bedagai
terkait manajemen keuangan BUMDes di Desa Serdang Bedagai menghadapi beberapa
tantangan dalam manajemen keuangannya, berupa banyak pengurus BUMDes yang
belum memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam hal manajemen
keuangan (D. Fajira, 2020). Hal ini menyebabkan kesulitan dalam menyusun laporan
keuangan yang akurat dan mengelola anggaran dengan efektif. Banyak BUMDes yang
masih menggunakan sistem pencatatan keuangan manual, yang rentan terhadap
kesalahan manusia dan sulit untuk diaudit. Hal ini menghambat transparansi dan
akuntabilitas (Armaningsih, 2019). Terbatasnya akses terhadap teknologi dan kurangnya
pemahaman tentang bagaimana memanfaatkannya untuk manajemen keuangan
membuat BUMDes tidak mampu memaksimalkan efisiensi operasionalnya (Solehah,
2024). Minimnya program pelatihan dan pendampingan yang berfokus pada manajemen
keuangan menyebabkan pengurus BUMDes tidak mendapatkan pembaruan pengetahuan
dan praktik terbaik yang dapat diterapkan (Sari & Tukiman, 2023).

Peran teknologi digital dalam meningkatkan efisiensi operasional Teknologi
digital memiliki potensi besar untuk mengatasi berbagai tantangan dalam manajemen
keuangan BUMDes dan meningkatkan efisiensi operasional (Januarista & Kustiwa, 2024).
Dengan menggunakan software akuntansi digital, BUMDes dapat mengotomatisasi proses
pencatatan keuangan, mengurangi kesalahan manual, dan mempercepat penyusunan
laporan keuangan (Wara Novita Ningtyas, 2024). Teknologi digital memungkinkan akses
informasi keuangan secara real-time, sehingga pengurus BUMDes dapat membuat
keputusan yang lebih cepat dan tepat berdasarkan data actual (Mega & Abdul Wahib
Muhaimin, 2022). Sistem digital menyediakan jejak audit yang jelas dan transparan,
sehingga memudahkan dalam melakukan pemantauan dan audit internal (Badruddin et
al., 2022). Melalui pelatihan dan pendampingan berbasis teknologi, pengurus BUMDes
dapat meningkatkan keterampilan mereka dalam manajemen keuangan dan penggunaan
teknologi digital (Rosari et al., 2022). Oleh karena itu, pelatihan manajemen keuangan
digital menjadi sangat penting untuk diterapkan di BUMDes Desa Sei Rampah Serdang
Bedagai. Melalui program pelatihan ini, diharapkan pengurus BUMDes dapat mengadopsi
teknologi digital dalam manajemen keuangannya, sehingga mampu meningkatkan
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efisiensi operasional dan keberlanjutan usaha BUMDes di masa depan (Budiman et al,,
2020).

Metode Pelaksanaan

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan di Desa Sei Rampah Serdang
Bedagai, Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera Utara (Bedagai, 2019).
Pemilihan lokasi ini didasarkan pada kebutuhan dan potensi BUMDes setempat untuk
meningkatkan efisiensi operasional mereka melalui pelatihan manajemen keuangan
digital. Selama kegiatan pengabdian ini, berbagai sesi pelatihan dan workshop akan
diselenggarakan di balai desa atau tempat lain yang telah disiapkan oleh pemerintah desa
dan pengurus BUMDes, untuk memastikan kenyamanan dan kemudahan akses bagi
semua peserta.

@ KANTOR CAMAT Rumah murni
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Gambar 1. Lokasi Pengabdian Pada Masyarakat (PKM) Desa Sei Rampah

M. i o ©;

Melakukan survey dan wawancara dengan anggota BUMDes dan pemangku
kepentingan untuk mengidentifikasi kebutuhan spesifik dalam manajemen keuangan.
Selanjutnya menganalisis hasil survey dan wawancara untuk menentukan topik-topik
yang perlu diprioritaskan dalam pelatihan. Menyusun kurikulum pelatihan yang
mencakup teori dasar manajemen keuangan, pengenalan teknologi digital, dan praktek
penggunaan software keuangan. Membuat materi pelatihan dalam bentuk modul,
presentasi, dan panduan praktis yang mudah dipahami oleh peserta. Menyediakan
perangkat teknologi yang diperlukan, seperti komputer, software akuntansi, dan akses
internet. Melakukan instalasi software dan uji coba untuk memastikan semua perangkat
berfungsi dengan baik sebelum pelatihan dimulai. Memberikan pemahaman dasar
tentang konsep-konsep manajemen keuangan, termasuk perencanaan, penganggaran,
dan pelaporan keuangan. Membahas contoh-contoh nyata dari manajemen keuangan
yang sukses untuk memberikan gambaran praktis kepada peserta. Mengenalkan berbagai
teknologi digital yang dapat digunakan dalam manajemen keuangan, seperti software
akuntansi dan aplikasi pembayaran digital. Menjelaskan manfaat penggunaan teknologi
digital dalam meningkatkan efisiensi dan transparansi. Memperlihatkan cara kerja
software akuntansi melalui demonstrasi langsung. Memberikan kesempatan kepada
peserta untuk mencoba menggunakan software akuntansi dengan bimbingan fasilitator.
Mengadakan simulasi pengelolaan keuangan menggunakan software akuntansi untuk
mempraktikkan teori yang telah dipelajari. Memungkinkan peserta untuk menerapkan
apa yang telah dipelajari dalam situasi nyata di BUMDes mereka. Melakukan penilaian
harian selama pelatihan untuk memonitor kemajuan peserta. Melaksanakan evaluasi
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akhir untuk menilai keseluruhan efektivitas pelatihan. Menetapkan KPI untuk mengukur
peningkatan kinerja keuangan BUMDes setelah pelatihan. Menganalisis data kinerja
keuangan BUMDes sebelum dan setelah pelatihan untuk menilai dampak pelatihan.
Mengumpulkan feedback dari peserta melalui kuesioner yang mencakup penilaian
terhadap materi, metode, dan fasilitator. Mengadakan sesi diskusi kelompok untuk
mendapatkan masukan lebih mendalam dan rekomendasi untuk pelatihan selanjutnya.]

Dengan metode pelaksanaan yang terstruktur ini, diharapkan pelatihan
manajemen keuangan digital dapat berjalan efektif dan memberikan dampak positif yang
signifikan bagi BUMDes di Desa Sei Rampah Serdang Bedagai.

Hasil dan Pembahasan

Peningkatan Kompetensi Anggota BUMDes Memiliki Pemahaman dan
Keterampilan dalam Manajemen Keuangan Digital Pemahaman Teori sehingga Anggota
BUMDes diharapkan memiliki pemahaman yang mendalam tentang konsep dasar
manajemen keuangan, termasuk perencanaan, penganggaran, dan pelaporan keuangan.]

e, f

Gambar 2. Praktek Kegiatan penyusunan Manajemen Keuangan

Anggota BUMDes akan terampil dalam menggunakan software akuntansi dan
aplikasi keuangan digital untuk mencatat, memantau, dan melaporkan transaksi
keuangan dengan akurat (Wijayanto et al., 2022). Mampu menganalisis laporan keuangan
dan data keuangan untuk membuat keputusan yang lebih baik dan strategis bagi BUMDes.
Proses pencatatan dan pelaporan keuangan menjadi otomatis, mengurangi kesalahan
manual dan waktu yang diperlukan untuk mengelola keuangan (Rahardja et al., 2018).
Anggota BUMDes dapat mengakses informasi keuangan secara real-time, memungkinkan
pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat.

SN
—

Gambar 3 Instal Aplikasi Keungan Digital Pada Peserta Pelatihan Manajemen Keuangan
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Kesimpulan

Penggunaan teknologi digital diharapkan dapat mengurangi biaya operasional
melalui efisiensi waktu dan sumber daya. Keberlanjutan usaha BUMDes mampu
mengelola keuangan dengan lebih baik, Meningkatkan keberlanjutan usaha manajemen
dana yang lebih baik dengan pengelolaan keuangan yang lebih baik, BUMDes dapat
memastikan bahwa dana yang ada digunakan secara optimal untuk mendukung kegiatan
operasional dan pengembangan usaha. Sistem keuangan yang transparan dan akuntabel
akan meningkatkan kepercayaan masyarakat dan pemangku kepentingan terhadap
BUMDes (Aprillianto et al., 2022). Peningkatan efisiensi operasional dan manajemen
keuangan yang baik akan membuat BUMDes lebih kompetitif dan mampu berkembang
dalam jangka panjang.

(7 . o

Gambar 4. Foto Bersama Peserta Pelatihan Manajemen Keuangan Desa Sei Rampah
Sergei

Dengan pencapaian hasil-hasil ini, diharapkan pelatihan manajemen keuangan
digital akan memberikan dampak positif yang signifikan bagi BUMDes di Desa Serdang
Bedagai, baik dalam hal peningkatan kompetensi anggota, efisiensi operasional, maupun
keberlanjutan usaha. Persiapan dan penyusunan materi pelatihan identifikasi kebutuhan
pelatihan melakukan survey dan wawancara dengan anggota BUMDes untuk
mengidentifikasi kebutuhan spesifik dalam manajemen keuangan. Pengembangan
Kurikulum Menyusun kurikulum pelatihan yang mencakup teori dasar manajemen
keuangan, pengenalan teknologi digital, dan praktek penggunaan software keuangan.
Penyusunan Materi Membuat modul, presentasi, dan panduan praktis yang akan
digunakan dalam pelatihan. Persiapan Alat dan Infrastruktur Teknologi Menyediakan
perangkat teknologi yang diperlukan, seperti komputer dan software akuntansi, serta
memastikan semua perangkat berfungsi dengan baik melalui uji coba. Pelaksanaan
Pelatihan dan Workshop Pelatihan Dasar Manajemen Keuangan Memberikan teori dasar
tentang konsep-konsep manajemen keuangan dan membahas studi kasus nyata.
Pengenalan Teknologi Digital untuk Manajemen Keuangan Mengenalkan teknologi digital
yang dapat digunakan dalam manajemen keuangan dan menjelaskan manfaatnya.
Workshop Penggunaan Software Keuangan Digital Melakukan demonstrasi cara kerja
software akuntansi dan memberikan latihan penggunaan kepada peserta. Simulasi dan
Praktek Langsung Mengadakan simulasi pengelolaan keuangan menggunakan software
akuntansi dan memberikan kesempatan untuk praktek langsung.
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Monitoring, Evaluasi, dan Tindak Lanjut Pelatihan Monitoring Pelatihan
Melakukan penilaian harian dan evaluasi akhir untuk memonitor kemajuan peserta
selama pelatihan. Evaluasi Pelatihan Menetapkan KPI untuk mengukur peningkatan
kinerja keuangan BUMDes setelah pelatihan dan menganalisis data kinerja keuangan.
Feedback dari Peserta Mengumpulkan feedback dari peserta melalui kuesioner dan sesi
diskusi kelompok untuk mendapatkan masukan lebih mendalam. Tindak Lanjut Pelatihan
Menyusun rencana tindak lanjut berdasarkan hasil evaluasi dan feedback untuk
memastikan implementasi yang berkelanjutan. Dengan jadwal pelaksanaan ini,
diharapkan pelatihan dapat berlangsung dengan lancar dan memberikan hasil yang
maksimal bagi BUMDes di Desa Serdang Bedagai.

Perlengkapan dan Infrastruktur Pembelian atau Penyewaan Perangkat Teknologi
Komputer/Laptop untuk digunakan dalam pelatihan dan praktik penggunaan software
akuntansi digital. Pembelian atau lisensi software yang akan digunakan dalam pelatihan.
Biaya pemasangan dan penggunaan internet selama pelatihan. Untuk mendukung
penyampaian materi pelatihan. Honorarium untuk pakar manajemen keuangan dan
teknologi digital yang memberikan materi pelatihan. Honorarium untuk fasilitator yang
membantu dalam pelaksanaan workshop dan praktek langsung. Honorarium untuk
asisten yang membantu teknis pelatihan. Biaya administrasi untuk pengelolaan pelatihan,
termasuk penggandaan materi dan alat tulis. Biaya makan dan minum untuk peserta dan
fasilitator selama pelatihan berlangsung. Biaya untuk dokumentasi kegiatan pelatihan,
seperti foto dan video, serta penyusunan laporan akhir. Dengan anggaran yang terencana
ini, diharapkan pelatihan manajemen keuangan digital dapat terlaksana dengan baik dan
memberikan manfaat yang signifikan bagi BUMDes di Desa Serdang Bedagai.

Hasil Evaluasi Pelatihan Manajemen Keuangan Digital untuk Meningkatkan
Efisiensi Operasional BUMDes di Desa Sei Rampah, Serdang Bedagai. Tujuan dari evaluasi
ini adalah untuk mengetahui seberapa efektif pelatihan manajemen keuangan digital yang
telah dilakukan, dengan penekanan khusus pada bagaimana BUMDes di Desa Sei Rampah,
Serdang Bedagai, beroperasi lebih efisien. Tes kompetensi sebelum dan sesudah
pelatihan, angket respons peserta, dan observasi langsung selama pelatihan adalah semua
metode evaluasi yang digunakan. Metode Evaluasi Angket Respon Peserta: Angket ini
diberikan kepada peserta untuk mengukur tingkat kepuasan mereka, pemahaman
mereka, dan penerimaan materi yang disampaikan. Angket terdiri dari dua puluh
pertanyaan yang mencakup aspek pemahaman materi, kualitas penyampaian oleh
pemateri, relevansi materi dengan kebutuhan BUMDes, dan manfaat yang dirasakan.
Skala Likert dari 1 hingga 5 menunjukkan "sangat tidak setuju"”.

Tes kompetensi terdiri dari 30 soal pilihan ganda yang mengukur pengetahuan
dan keterampilan peserta dalam manajemen keuangan digital, baik sebelum maupun
sesudah pelatihan. Soal-soal tersebut mencakup konsep dasar manajemen keuangan,
penggunaan software akuntansi, dan analisis laporan keuangan. Hasil tes diperiksa untuk
mengetahui apakah ada perbedaan antara skor pre-test dan skor post-test yang
menunjukkan peningkatan kompetensi. Selama pelatihan, tim evaluasi melakukan
observasi langsung untuk menilai keterlibatan peserta, interaksi dengan guru, dan
aplikasi praktis dari materi yang diajarkan. Catatan observasi mencakup keterlibatan
peserta dalam diskusi, kemampuan menggunakan software keuangan, dan respons
terhadap simulasi yang diberikan.

Hasil Evaluasi Angket Respon Peserta menunjukkan bahwa peserta sangat puas
dengan pelatihan, dengan skor rata-rata 4,5 dari 5. Dengan skor rata-rata 4,6, peserta
merasa pemahaman mereka tentang manajemen keuangan digital meningkat. Kualitas
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penyampaian pemateri juga mendapat skor rata-rata 4,7, yang menunjukkan bahwa
peserta sangat menghargai cara pemateri menyampaikan materi dan membuatnya
mudah dipahami. Tes Kompetensi: Skor rata-rata pre-test 60 dari 100, dan skor rata-rata
post-test 85 dari 100. Setelah pelatihan, peningkatan skor sebesar 25 poin menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pemahaman dan keterampilan peserta. Observasi langsung
peserta menunjukkan bahwa mereka aktif mengambil bagian dalam sesi diskusi dan
workshop. Sebagian besar peserta memiliki kemampuan untuk menggunakan software
akuntansi dengan baik dan menyelesaikan simulasi dengan benar. Peserta merasa
nyaman untuk bertanya dan berbicara karena interaksi yang dinamis antara pemateri dan
peserta.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa anggota BUMDes di Desa Sei Rampah lebih
memahami dan memiliki keterampilan yang lebih baik berkat pelatihan manajemen
keuangan digital. Untuk meningkatkan efisiensi, keterampilan baru ini diharapkan dapat
digunakan dalam operasi BUMDes sehari-hari. Rekomendasi untuk Pelatihan Lanjutan:
Disarankan untuk mengadakan pelatihan lanjutan untuk memperdalam materi dan
mengatasi masalah yang mungkin dihadapi dalam penerapan. Pendampingan Berkala:
Pendampingan berkala diperlukan untuk memastikan bahwa implementasi tetap
berjalan dan mengatasi masalah. Pengembangan Jaringan: Bekerja sama dengan BUMDes
lain untuk bertukar pengetahuan dan pengalaman, yang dapat membantu meningkatkan
kinerja bersama. Diharapkan hasil evaluasi ini akan berfungsi sebagai dasar untuk
perbaikan program pelatihan di masa mendatang.

Kesimpulan

Pelatihan manajemen keuangan digital memiliki peranan yang sangat penting
dalam meningkatkan kinerja dan keberlanjutan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes).
Dalam konteks Desa Serdang Bedagai, pelatihan ini menjadi suatu kebutuhan mendesak
mengingat tantangan yang dihadapi BUMDes terkait manajemen keuangan dan peluang
yang ditawarkan oleh teknologi digital. Dengan pelatihan ini, diharapkan anggota
BUMDes akan memiliki pemahaman dan keterampilan yang lebih baik dalam mengelola
keuangan secara efisien menggunakan teknologi digital. Peningkatan efisiensi
operasional BUMDes akan menjadi kunci untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
dan keberlanjutan usaha di tingkat desa.

Rekomendasi Pelaksanaan Pelatihan Lanjutan dan Pendampingan Berkala Setelah
pelatihan awal selesai, penting untuk melanjutkan dengan pelatihan lanjutan agar
anggota BUMDes terus mengembangkan keterampilan dan pengetahuan mereka dalam
manajemen keuangan digital. Pendampingan berkala juga perlu dilakukan untuk
memastikan bahwa implementasi praktik-praktik yang dipelajari dalam pelatihan
berjalan dengan baik dalam operasional sehari-hari. Pengembangan Jaringan dengan
BUMDes Lain Mengembangkan jaringan dengan BUMDes lain akan memungkinkan
pertukaran pengetahuan dan pengalaman antar desa. Melalui kolaborasi dan sharing best
practices, BUMDes dapat saling mendukung dan memperkuat kinerja mereka dalam
mengelola keuangan dan mengadopsi teknologi digital. Dengan implementasi
rekomendasi ini, diharapkan BUMDes di Desa Serdang Bedagai akan mampu mencapai
potensi penuhnya dalam mendukung pembangunan ekonomi dan kesejahteraan
masyarakat desa.
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Ucapan Terimakasih

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang
telah memberikan dukungan dan kontribusinya dalam pelaksanaan Pengabdian Keada
Masayarakat (PKM) di Desa Sei Rampah Kabupaten Serdang Bedagai Provinsi Sumatera
Utara dengan judul "Pelatihan Manajemen Keuangan Digital untuk Peningkatan Efisiensi
Operasional BUMDes di Desa Serdang Bedagai.
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